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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air 

dari beras hitam (Oryza sativa L. Indica) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, fraksi etil asetat dari beras hitam (Oryza sativa L. Indica) 

merupakan fraksi yang teraktif dalam menghambat Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

Ketiga, konsentrasi hambat minimum (KHM) tidak dapat ditentukan dan 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) fraksi etil asetat dari beras hitam (Oryza 

sativa L. Indica) adalah 5% 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan isolasi senyawa yang mempunyai potensi 

antibakteri menggunakan metode penyarian dan pelarut yang cocok. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri beras hitam 

terhadap bakteri yang lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen serbuk dan ekstrak beras hitam 

 

Hasil perhitungan rendemen serbuk beras hitam. 

Simplisia Bobot basah (kg) Berat kering (kg) Rendemen (%) 

Beras Hitam 1,6 1,1 68,75 

 

Perhitungan rendemen serbuk beras hitam 

 

 

 

 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak beras hitam 

Berat serbuk (g) Etanol (ml) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

800 12000 71 8.88 

 

Perhitungan rendemen ekstrak beras hitam 
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Lampiran 3. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak beras hitam 

 

Hasil penetapan kadar air serbuk beras hitam 

 Berat (g) Volume air (ml) Kadar air (%) Pustaka (%) 

Serbuk 

Beras 

Hitam 

20,00 1,6 8 

≤ 10 20,00 1,8 9 

20,00 1,8 9 

Rata-rataSD  8,330,57 

 

 

 

Perhitungan kadar air serbuk beras hitam : 

Replikasi 1 =  x 100% 

  = 8% 

Replikasi II =  x 100% 

  = 9% 

Replikasi III =  x 100% 

   = 9% 

 

Hasil penetapan kadar air ekstrak beras hitam 

 Berat (g) Volume air (ml) Kadar air (%) Pustaka (%) 

Ekstrak 

Beras 

Hitam 

10,00 0,6 6 

≤ 10 
10,00 0,8 7 

10,00 0,8 7 

Rata-rataSD  6,60,57 
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Perhitungan kadar air ekstrak beras hitam : 

Replikasi 1 =  x 100% 

  = 6% 

Replikasi II =  x 100% 

  = 7% 

Replikasi III =  x 100% 

  = 7% 
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Lampiran 4. Penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak beras hitam 

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk beras hitam. 

Berat ekstrak (g) Kadar susut (%) 

1,00 9,5 

1,00 12,3 

1,00 10,0 

Rata-rata±SD 10,60±1,22 

 

Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak beras hitam. 

Berat ekstrak (g) Kadar susut (%) 

1,00 9,3 

1,00 8,1 

1,00 7,5 

Rata-rata±SD 8,300,74 
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Lampiran 5. Penetapan bobot jenis ekstrak beras hitam 

 

Hasil penetapan bobot jenis ekstrak. 

Ekstrak (%) 
Piknometer kosong 

(g) 

Piknometer + air 

(g) 

Piknometer + 

Ekstrak (g) 
Bobot Jenis 

5 

26,03 76,24 75,11 0,98 

26,04 76,09 74,95 0,98 

26,06 76,51 75,16 0,97 

Rata-rata±SD   0,97±0,00 

 

Konsentrasi ekstrak = 5% 

   = 5g/100ml 

(Timbang 7,5g ekstrak ad etanol 150ml untuk replikasi 3x @50ml) 

 

Perhitungan bobot jenis ekstrak 5% 
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Lampiran 6. Gambar hasil penetapan karakteristik beras hitam 

 

  

Kadar air Bobot jenis 

 

 

 

Susut pengeringan  

 



66 

 

 

 

Lampiran 7. Identifikasi senyawa kimia ekstrak beras hitam 

 

  

Alkaloid Flavonoid 

 

  

Saponin Tanin 

 

 

 

Triterpenoid  
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Lampiran 8. Hasil fraksinasi beras hitam 

 

Rendemen fraksi air 

Berat Ekstrak (g) Berat fraksi air (g) Rendemen fraksi (%) 

10,00 3,216 32,16 

10,00 3,484 34,84 

10,00 3,472 34,72 

Rata-rata±SD  33,38±1,51 

 

 

 

Perhitungan rendemen fraksi air 

 

 

 

 

 

 

 

Rendemen fraksi n-heksan 

Berat Ekstrak (g) Berat fraksi air (g) Rendemen fraksi (%) 

10,00 2,627 26,27 

10,00 2,956 29,56 

10,00 2,534 25,34 

Rata-rata±SD  27,05±2,21 
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Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

 

 

 

 

 

 

 

Rendemen fraksi etil asetat 

Berat Ekstrak (g) Berat fraksi air (g) Rendemen fraksi (%) 

10,00 0,630 6,30 

10,00 0,742 7,42 

10,00 0,678 6,78 

Rata-rata±SD  6,83±0,56 

 

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 
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Lampiran 9. Gambar hasil fraksinasi 

 

  

Ekstraksi cair-cair Fraksi n-heksan 

 

  

Fraksi air Fraksi etil asetat 
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Lampiran 10. Perhitungan seri konsentrasi ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

 air, etil asetat dan DMSO 

 

Pembuatan DMSO 7% 

1. Larutan stok DMSO 100% 

2. Untuk membuat 50 ml DMSO 7% maka 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 50 ml x 7% 

V1 = 3,5 ml 

Jadi dipipet 3,5 ml dari DMSO 100% kemudian ditambah aquadest ad 

50ml.  

Pembuatan seri konsentrasi ekstrak 

1. Pembuatan ekstrak 10% sebanyak 4 ml 

10% = 10 g/100 ml 

= 0,4 g/4 ml 

Untuk pembuatan ekstrak 10% ditimbang 0,4 g ad 4 ml DMSO 7%.  

2. Pembuatan ekstrak 15% sebanyak 4 ml 

15% = 15 g/100 ml 

= 0,6 g/4 ml 

Untuk pembuatan ekstrak 15% ditimbang 0,6 g ad 4 ml DMSO 7%. 

3. Pembuatan ekstrak 20% sebanyak 4 ml 

20% = 20 g/100 ml 

= 0,8 g/4 ml 

Untuk pembuatan ekstrak 20% ditimbang 0,8 g ad 4 ml DMSO 7%. 

Pembuatan seri konsentrasi fraksi 

1. Pembuatan fraksi 10% sebanyak 4 ml 

10% = 10 g/100 ml 

= 0,4 g/4 ml 

Untuk pembuatan fraksi 10% ditimbang 0,4 g ad 4 ml DMSO 7%.  

2. Pembuatan fraksi 15% sebanyak 4 ml 

15% = 15 g/100 ml 

= 0,6 g/4 ml 

Untuk pembuatan fraksi 15% ditimbang 0,6 g ad 4 ml DMSO 7%. 

 



71 

 

 

 

3. Pembuatan fraksi 20% sebanyak 4 ml 

20% = 20 g/100 ml 

= 0,8 g/4 ml 

Untuk pembuatan fraksi 20% ditimbang 0,8 g ad 4 ml DMSO 7%. 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

  

Media VJA Pewarnaan gram 

 

  

Koagulase Katalase 
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Lampiran 12. Diameter zona hambat aktivitas antibakteri fraksi dan ekstrak  

 beras hitam terhadap Staphylococcus 1 ATCC 25923 metode  

 difusi 

 

Konsentrasi 10% 

  

Replikasi 1 Replikasi 2 

 

 

Replikasi 3 
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Konsentrasi 15% 

  

Replikasi 1 Replikasi 2 

 

 

Replikasi 3 
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Konsentrasi 20% 

  

Replikasi 1 Replikasi 2 

 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 13. Gambar hasil uji dilusi dari fraksi teraktif beras hitam 

 

  

Seri konsentrasi Replikasi 1 

 

  

Replikasi 2 Replikasi 3 
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Lampiran 14. Hasil identifikasi senyawa dengan KLT 

 

1. Identifikasi flavonoid 

    

Visibel Visibel Sitroborat UV 254 UV 366 

Keterangan : 

1 : Baku kuersetin 

2 : Fraksi etil asetat 

 

Perhitungan Rf kuersetin : 

A =  = 0,9 

Perhitungan Rf fraksi etil asetat : 

A =  = 0,9 

B =  = 0,68 
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2. Identifikasi tanin 

    

Visibel Visibel FeCI3 UV 254 UV 366 

Keterangan : 

1 : Baku asam galat 

2 : Fraksi etil asetat 

 

Perhitungan Rf asam galat : 

A =  = 0,94 

Perhitungan Rf fraksi etil asetat : 

A =  = 0,94 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

 

3. Identifikasi triterpenoid 

    

Visibel UV 254 UV 366 

UV 366 

Anisaldehid asam 

sulfat 

Keterangan : 

1 : Fraksi etil asetat 

 

Perhitungan Rf fraksi etil asetat : 

A =  = 0,86 

B =  = 0,76 
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Lampiran 15. Analisis statistik aktivitas antibakteri metode difusi 

 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 10.03556 

Std. Deviation 1.803882 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.113 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .155
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Interpretasi : Nilai signifikansi 0,155 > 0,05 berarti H0 diterima dan data tersebut 

terdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

zonahambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.197 11 24 .340 

 

Interpretasi : Nilai probabilitas levene statistic adalah 0,340 > 0,05 berarti H0 

diterima dan data memiliki varian yang sama. 
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3. Uji Hipotesis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Zona Hambat   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 153.552
a
 11 13.959 9.867 .000 

Intercept 3486.509 1 3486.509 2464.370 .000 

Jenis 24.268 3 8.089 5.718 .004 

Konsentrasi 119.888 2 59.944 42.370 .000 

Jenis * Konsentrasi 9.396 6 1.566 1.107 .387 

Error 33.954 24 1.415   

Total 3674.015 36    

Corrected Total 187.506 35    

a. R Squared = .819 (Adjusted R Squared = .736) 

 

Interpretasi : 1. Pada variabel jenis, nilai signifikansi sebesar 0.004<0.05, artinya 

ada perbedaan zona hambat berdasarkan jenis sampel yang 

digunakan 

  2. Pada variabel konsentrasi, nilai signifikansi sebesar 0.00<0.05, 

artinya ada perbedaan zona hambat berdasarkan variasi 

konsentrasi yang digunakan 

  3. Pada variabel jenis*konsentrasi, nilai signifikansi sebesar 

0.387>0.05, artinya tidak ada interaksi antara jenis dengan 

konsentrasi. 
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4. Uji Lanjut 

 Jenis 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona Hambat   

Tukey HSD   

(I) Jenis (J) Jenis 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak Fraksi n-heksan -.9289 .56071 .368 -2.4757 .6179 

Fraksi etil asetat -2.1311
*
 .56071 .005 -3.6779 -.5843 

Fraksi air -.2778 .56071 .959 -1.8245 1.2690 

Fraksi n-

heksan 

Ekstrak .9289 .56071 .368 -.6179 2.4757 

Fraksi etil asetat -1.2022 .56071 .168 -2.7490 .3445 

Fraksi air .6511 .56071 .656 -.8957 2.1979 

Fraksi etil 

asetat 

Ekstrak 2.1311
*
 .56071 .005 .5843 3.6779 

Fraksi n-heksan 1.2022 .56071 .168 -.3445 2.7490 

Fraksi air 1.8533
*
 .56071 .015 .3066 3.4001 

Fraksi air Ekstrak .2778 .56071 .959 -1.2690 1.8245 

Fraksi n-heksan -.6511 .56071 .656 -2.1979 .8957 

Fraksi etil asetat -1.8533
*
 .56071 .015 -3.4001 -.3066 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.415. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

Zona Hambat 

Tukey HSD
a,b

   

Jenis N 

Subset 

1 2 

Ekstrak 9 9.0067  

Fraksi air 9 9.2844  

Fraksi n-heksan 9 9.9356  

Fraksi etil asetat 9  11.1378 

Sig.  .368 .168 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.415. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Konsentrasi 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona Hambat   

Tukey HSD   

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

10% 15% -2.2183
*
 .48559 .000 -3.4310 -1.0057 

20% -4.4700
*
 .48559 .000 -5.6826 -3.2574 

15% 10% 2.2183
*
 .48559 .000 1.0057 3.4310 

20% -2.2517
*
 .48559 .000 -3.4643 -1.0390 

20% 10% 4.4700
*
 .48559 .000 3.2574 5.6826 

15% 2.2517
*
 .48559 .000 1.0390 3.4643 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.415. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 

Zona Hambat 

Tukey HSD
a,b

   

Konsentrasi N 

Subset 

1 2 3 

10% 12 7.6117   

15% 12  9.8300  

20% 12   12.0817 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1.415. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

 


